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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang metode yang akan 

digunakan dan telah  disesuaikan dengan permasalahan yang ada di kelas VIII-G 

SMP Negeri 4 Bandung. Adapun dasar dari pemilihan metode ini adalah untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang peneliti temui, sehingga tujuan dari 

penelitian dapat tercapai dengan baik.  

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi tempat pelaksanaan penelitian adalah SMP Negeri 4 Bandung. 

Letak SMP Negeri 4 Bandung berlokasi di Jl. Samoja No. 5 kota Bandung. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-G yang 

berjumlah 37 orang. Dengan jumlah peserta didik laki-laki 17 orang dan 

peserta didik perempuan dengan jumlah 20 orang. Alasan peneliti memilih 

kelas VIII-G karena kelas ini memiliki memiliki kemampuan akademik dan 

minat terhadap IPS yang beragam 

 

B. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Peneliti memilih menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

agar guru lebih mengenal keadaan kelas dan dapat melakukan penelitian agar 

bisa memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikemukakan oleh Hopkins (dalam 

Wiriaatmaja, 2012 hlm. 11) adalah penelitian yang mengkombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantive, suatu tindakan yang 

dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami 

apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan 

perubahan. Dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

guru dapat melihat kekurangan yang ada di dalam kelas. Dengan melihat 
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kekurangan yang ada di dalam kelas diharapkan guru dapat meningkatkan 

kinerja nya dengan melakukan refleksi diri untuk tahap berikutnya. Sama hal 

nya yang dikemukakan oleh Kemmis (1983) (dalam Wiriaatmaja, 2012 hlm. 

12) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk inkuiri 

refleksi yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu 

(termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari 

kegiatan praktek sosial, pemahaman mengenai kegiatan praktek pendidikan 

dan situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.  

Dari pengertian diatas dapat peneliti pahami bahwa PTK adalah tindakan 

yang dilakukan oleh pendidik dilihat dari situasi kelas agar proses kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

2. Tujuan dan Manfaat PTK 

Sebelum melakukan kegiatan PTK, alangkah lebih baiknya kita 

mengetahui tujuan dan manfaat dari PTK tersebut. Menurut Grundy dan 

Kemmis (dalam Wina Sanjaya, 2013 hlm. 30) tujuan dari PTK meliputi tiga 

hal, yakni peningkatan praktik, pengembangan professional, dan peningkatan 

situasi tempat praktik berlangsung. Didukung oleh Wiriaatmaja (2012 hlm. 

75) bahwa tujuan dari PTK adalah memperbaiki praktek pembelajaran guru di 

kelas dan bukan untuk menghasilkan pengetahuan atau teori. Dengan 

demikian dapat peneliti pahami bahwa tujuan dari PTK sendiri adalah untuk 

meningkatkan kinerja guru dan memperbaiki situasi kelas agar kegiatan 

pembelajaran berlangsung menjadi lebih baik.  

Manfaat dari penelitian tindakan kelas adalah dari guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, 

dengan adanya peningkatan kinerja guru maka akan tumbuh rasa percaya diri 

yang dapat dijadikan sebagai modal untuk meningkatkan kemampuannya. 

Dan untuk peserta didik dapat menghilangkan rasa jenuh dalam mengikuti 

proses pembelajaran, dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil 

belajar peserta didik. 



28 
 

 
 
Viona Haris, 2016 
PENINGKATAN PEMAHAMAN MATERI PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS DENGAN LOMBA 
CERDAS CERMAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada desain PTK yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan Mc. Taggart untuk digunakan di kelas VIII-G. Dalam desain ini terdiri dari 

empat tahap yaitu merencanakan, melakukan tindakan, melakukan observasi, dan 

mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan 

seterusnya. Penelitian ini berupa siklus putaran yang dilakukan beberapa kali 

dalam kurung waktu beberapa bulan penelitian dalam pembelajaran IPS di kelas 

VIII-G.  

 Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklus yang mengacu pada model 

Kemmis dan Mc. Taggart. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali tetapi 

beberapa kali hingga tercapai pemecahan permasalahan yang merupakan tujuan 

peneliti harapkan. Rencana penelitian tindakan kelas ini terdiri beberapa siklus. 

Setiap siklus dilaksanakan dengan perubahan yang ingin dicapai peneliti. Berikut 

gambar desain yang digunakan dalam penelitian ini 

Gambar 3.1 Model Kemmis dan Taggart 
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Model yang digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa siklus 

tindakan dan terdiri dari empat komponen, berikut pemaparan penelitian 

tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart (Wiriaatmadja, 2012, hlm. 

66): 

a. Perencanaan (Planning) 

   Proses perencanaan yaitu kegiatan yang disusun sebelum tindakan 

dimulai untuk memperbaiki dan meningkatkan perubahan sikap yang 

diinginkan. 

b. Pelaksanaan tindakan (acting) 

Tindakan yaitu melakukan kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti 

sesuai dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya sebagai upaya 

perbaikan dan peningkatan sikap yang diinginkan. 

c.  Observasi (pengamatan) 

Mengamati adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan hasil dari tindakan yang dilaksanakan. 

d. Refleksi 

 Refleksi adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti untuk 

mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari penelitian 

yang didapat. 

 

 

D. Fokus Penelitian 

Untuk dapat memahami ruang lingkup penelitian, akan dijelaskan 

beberapa definisi operasional yang digunakan serta pemberian makna. 

Definisi-definisi tersebut adalah: 

1. Pemahaman 

Pemahaman adalah terjemahan dari istilah understanding, sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1994), pemahaman 

berarti proses, perbuatan, cara memahami. Jufri (2013, hlm. 61) 
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menjelaskan bahwa pemahaman diekspresikan dalam bentuk kemampuan 

memahami informasi, memanfaatkan dan mengekstrapolasi pengetahuan 

dalam konteks baru, menjelaskan makna, menginterpretasi fakta, 

memprediksi serta mengekstrapolasi pengetahuan tersebut untuk 

dimanfaatkan dalam situasi lain. 

2. Cerdas Cermat 

 Cerdas cermat adalah menambah wawasan dan meningkatkan 

kemampuan pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran yang 

saat itu sedang dipelajarinya. Muryani (2012) menyatakan bahwa cerdas 

cermat dapat menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran yang saat itu 

sedang dipelajarinya. Lomba cerdas cermat adalah teknik pembelajaran 

yang dikemas dalam perlombaan di dalam kelas. Teknik ini merupakan 

salah satu teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

berbicara peserta didik dan meningkatkan keinginan peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian ini merupakan hal yang penting untuk membantu 

jalannya penelitian yang akan dilaksanakan. Instrumen dijadikan alat 

pendukung untuk kepentingan penelitian. Peneliti akan menjelaskan 

instrument apa saja yang dipakai pada saat melaksanakan penelitian di SMP 

Negeri 4 Bandung: 

1. Catatan lapangan  

Catatan lapangan merupakan instrument untuk mencatat segala peristiwa 

yang terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan guru. Catatan 

lapangan berguna untuk melihat perkembangan tindakan serta 

perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran 
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CATATAN LAPANGAN 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII-G SMP NEGERI 4 BANDUNG 

 

Hari/Tanggal   :  

Siklus/Pertemuan  :  

Observer   :  

 

Waktu  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 

   

   

   

   

   

   

   

 

2. Lembar observasi  

 Lembar observasi merupakan alat untuk mencatat segala kegiatan 

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa di kelas meliputi awal penelitian 

hingga pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran IPS. Observasi ini 

memfokuskan kepada hal-hal yang menjadi data untuk melihat aktivitas 

guru dengan peserta didik selama pembelajaran berlangsung dengan 

mengembangkan cerdas cermat untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dasar IPS bagi peserta didik. Hasil dari penelitian ini akan didiskusikan 
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kembali dengan kolaborator untuk dijadikan sebagai bahan refleksi untuk 

tindakan selanjutnya.  

 Lembar observasi ini menuliskan proses pembelajaran di dalam kelas 

VIII-G saat peneliti melaksanakan observasi awal hingga proses penelitian 

berlangsung hingga selesai 

3. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi ini merupakan perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai aktifitas guru dan peserta didik selama 

pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 

lomba cerdas cermat. Dibawah ini adalah format pedoman observasi guru 

dan peserta didik 

No Aspek yang diamati 
Skala Nilai 

Ket 
K C B 

1 Tahap Apersepsi     

 a. Guru mengucapkan dan memberikan 

salam dengan semangat 

    

 b. Guru mengecek kebersihan kelas dan 

kerapihan peserta didik 

    

 c. Guru mengecek kehadiran peserta didik     

 d. Guru menyampaikan teknik dan tujuan 

pembelajaran 

    

2 Tahap Inti     

 a. Guru mengemukakan pokok-pokok materi 

bersama peserta didik 

    

 b. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang kegiatan ekonomi 

    

 c. Guru meminta peserta didik untuk 

membagi mereka kedalam 5 kelompok 
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 d. Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk membaca materi serta 

merangkum yang telah mereka baca 

    

 e. Guru bersama peserta didik melaksanakan 

kegiatan lomba cerdas cermat 

    

3 Tahap akhir     

 a. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat kesimpulan 

mengenai hasil kegiatan pembelajaran 

    

 b. Guru mengingatkan kepada peserta didik 

untuk merangkum dan membaca materi 

akan dipelajari selanjutnya 

    

 c. Guru menutup pembelajaran dengan salam     

 Tabel 3.1 Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aspek-aspek yang diamati 
Skala Nilai 

Ket 
K C B 

1 Tahap Apesrsepsi     

 a. Peserta didik memberikan dan 

mengucapkan salam dengan penuh 

semangat 

    

 b. Peserta didik mengecek kerapihan 

pakaian 

    

 c. Peserta didik membersihkan kelas     

 d. Peserta didik siap dalam mengikuti 

pembelajaran IPS 

    

 e. Peserta didik antusias dalam mengikuti 

pembelajaran IPS 
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2 Tahap Inti     

 a. Peserta didik mampu berpartisipasi 

dalam bentuk perhatian selama proses 

pembelajaran 

    

 b. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi pembelajaran 

    

 c. Peserta didik mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

    

 d. Peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pada saat lomba 

cerdas cermat berlangsung 

    

3 Tahap Akhir     

 a. Peserta didik menyimpulkan kembali 

hasil pembelajaran dengan kata-kata 

sendiri 

    

 b. Peserta didik tertib dalam mengakhiri 

pembelajaran 

    

  Tabel 3.2 Pedoman Observasi Aktivitas Peserta Didik  

4. Pedoman Wawancara 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Persiapan apa saja yang ibu lakukan sebelum 

mengajar IPS? 

 

2 Apakah sebelum mengajar ibu selalu membuat 

silabus dan RPP? 
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 Proses ini termasuk kedalam data komunikasi nyata dari segi guru 

sebagai narasumber. Proses wawancara ini dilakukan langsung kepada 

narasumber peneliti diluar jam pembelajaran sekolah. Tujuan wawancara 

ini untuk melihat pemahaman subjek penelitian tentang materi  

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode. Adapun metode-metode yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah: 

1. Catatan Lapangan 

 Peneliti menggunakan catatan lapangan sebagai instrumen pengolahan 

data penelitian. Catatan lapangan atau catatan harian merupakan instrumen 

3 Kesulitan apa saja yang ibu hadapi saat 

pembelajaran IPS? 

 

4 Kesulitan apa yang ibu hadapi saat menghadapi 

para siswa? 

 

5 Metode apa saja yang pernah ibu gunakan saat 

pembelajaran IPS? 

 

6 Apakah ibu mengetahui tentang cerdas cermat?  

7 Menurut ibu apakah lomba cerdas cermat dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPS? 

 

8 Menurut ibu, apa saja kelebihan dari lomba 

cerdas cermat? 

 

9 Menurut ibu, apa saja kekurangan dari lomba 

cerdas cermat? 

 

10 Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan 

lomba cerdas cermat? 
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untuk mencatat segala aktifitas dan kejadian yang terjadi selama proses 

tindakan yang dilakukan guru. Catatn harian berguna untuk melihat 

perkembangan tindakan serta perkembangan siswa dalam melakukan 

proses pembelajaran (dalam Sanjaya, 2004, hlm. 98). 

Catatan harian yang digunakan peneliti yaitu catatan harian untuk guru 

dan catatn harian untuk siswa. Catatan harian guru digunakan untuk 

mencatat berbagai temuan guru selama proses tindakan dilakukan. 

Sementara catatan siswa berisi tentang tanggapan siswa terhadap tindakan 

yang diberikan guru. 

2. Observasi  

Teknik pengumpulan data observasi adalah suatu teknik 

mengumpulkan sebuah data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 

sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-

hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi digunakan untuk memantau 

segala aktivitas guru dan siswa di kelas sesuai dengan masalah PTK itu 

sendiri (Sanjaya, 2011, hlm. 86). 

Prinsip penggunaan observasi sebagai alat pemantau dalam PTK 

yang dikemukakan Hopkins (dalam Sanjaya, 2011, hlm.88) ialah sebagai 

berikut: 

a. Direncanakan bersama 

b. Difokuskan pada hal yang spesifik 

c. Membuat kriteria yang jelas 

d. Keterampilan observasi  

e. Balikan 

Berdasarkan waktu pelaksanaan observasi, observasi terdiri dari dua 

jenis yakni observasi sistematis dan observasi incidential. Observasi 

sistematis pelaksanaannya dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 

penulis baik dari segi aspek yang diamati, waktu observasi, maupun alat 

yang digunakan. Sementara itu observasi incidential dilakukan kapan saja 
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tanpa perencanaan yang sistematis (dalam Sanjaya, 2004, hlm 91). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan observasi yang telah direncanakan 

secara sistematis. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan peneliti sebagai 

alat pemantau atau pendeskripsi suatu keadaan yang terjadi sebenarnya di 

dalam kelas terkait. Teknik ini untuk mengetahui dan mengukur tingkah 

laku peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) terutama 

pembelajaran yang berbasis pendidikan sikap. 

 

3. Wawancara  

Menurut Wiriaatmaja (2010 hlm. 117) wawancara merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang 

yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan mengenai hal-

hal yang dianggap perlu.  

Peneliti mengumpulkan data melalui proses wawancara tidak baku 

yaitu wawancara yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan umum dan 

khusus yang diantisipasi pewawancara dalam urutan dan kesempatan yang 

tersedia (Wiriaatmaja, 2010 hlm. 117). Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru mengenai cerdas 

cermat. 

4. Studi Dokumentasi 

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Pengumpulan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan 

data informasi sesuai dengan masalah peneliti. Dokumen-dokumen ini 

yang berkaitan dengan pembelajaran IPS. Studi dokumen yang diambil 

oleh peneliti adalah berupa kurikulum dan pedoman pelaksanaannya, 

silabus, RPP, tugas peserta didik, buku teks yang digunakan oleh peserta 

didik dalam belajar serta foto-foto atau rekaman dalam proses belajar 
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G. Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2012, hlm. 244) analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.  

 

 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Pengolahan data dengan cara menggunakan kuantitatif adalah data-

data yang didapatkan dalam penelitian yang berupa angka-angka. Melalui 

pengolahan data kuantitatif, peneliti dapat mengetahui seberapa besar 

kemampuan analisis peserta didik pada awal pembelajaran dan perubahan 

yang terjadi setelah adanya penelitian tindakan kelas. Data kuantitatif 

dilakukan dengan: 

1) Menggunakan rumus menurut Komalasari (2011, hlm. 156)  

yang menuliskan cara untuk menghitung perolehan skor dapat 

dilakukan dengan rumus seperti di bawah ini:  

 

F : Jumlah skor total subjek 

N : Jumlah skor maksimal 

    Jumlah skor total subjek 

Skor presentase  =      x 100 % 

    Jumlah skor maksimal  

 

2. Analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui: 
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Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti mencakup tiga 

kegiatan yang bersamaan, yaitu : 

1) Reduksi data, bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan 

dengan cara merangkum dan mengklarifikasikan sesuai masalah 

yang diteliti. Dalam penelitian ini aspek yang akan direduksi 

adalah meningkatkan pemahaman materi peserta didik dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan lomba cerdas cermat 

2) Mendeskripsikan data, dalam hal ini mendeskripsikan dari pra 

penelitian hingga akhir penelitian. Setiap data yang diambil dari 

lapangan, peneliti mendeskripsikan sesuai dengan fakta-fakta 

yang ada. data tersebut berupa tabel, grafik dan data lainnya 

secara terperinci akan dideskripsikan oleh peneliti. 

3) Menarik kesimpulan berdasarkan deskripsi data, langkah ini 

dimaksudkan untuk mencari makna, penjelasan yang dilakukan 

terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari hal-hal 

penting. Agar memperoleh kesimpulan yang tepat maka 

kesimpulan tersebut kemudian di verifikasi selama penelitian 

berlangsung. 

 

H. Validasi data 

Digunakan untuk membuktikan apa yang telah diamati peneliti 

sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi, maka peneliti 

melakukan validasi data. Tahap validasi data dilakukan melalui: 

1. Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran data yang diperoleh 

peneliti dengan cara membandingkan terhadap hasil yang 

diperoleh sumber lain, yakni guru dan siswa yang bertujuan untuk 

memperoleh derajat kepercayaan data yang maksimal. 
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2. Member check yaitu dengan memeriksa kembali keterangan-

keterangan atau informasi data yang diperoleh peneliti dengan cara 

mengkonfirmasikan kepada guru dan siswa melalui diskusi balikan 

pada setiap akhir tindakan. Dalam hal ini, peneliti memeriksa 

kembali keterangan-keterangan atau informasi yang didapat dari 

observer yaitu teman sejawat yaitu Anistia Nurhalida 

3. Expert Opinion yaitu mengkonsultasikan hasil temuan peneliti 

dengan pakar dibidangnya. Dalam hal ini peneliti 

mengkonfirmasikannya bersama dosen pembimbing yang selalu 

memberikan masukan serta saran kepada peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

4. Audit trial yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian sementara 

beserta prosedur dan metode pengumpulan data dengan cara 

mengkonfirmasikan pada bukti-bukti temuan yang telah diperiksa 

dan dicek kesahihannya pada sumber data.  


